
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, umur perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, dan modal intelektual terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur 

dengan subsector food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 

2019. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 240 data sampel perusahaan 

yang sebelumnya telah dilakukan tahap penyaringan berdasarkan kriteria yang telah dilakukan 

dengan metode purposive sampling. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini bermakna 

bahwa tinggi atau rendahnya kepemilikan manajerial di suatu perusahaan tidak 

mempengaruhi adanya financial distress karena perusahaan dengan kondisi sehat 

menandakan bahwa kemampuan manajer sebagai agen dalam menjalankan operasional 

perusahaan berjalan dengan sangat optimal. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini bermakna 

bahwa besar atau kecilnya kepemilikan institusional di suatu perusahaan tidak 

mempengaruhi adanya financial distress karena perusahaan dengan tingkat pengawasan 

yang tinggi oleh institusional tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut mampu untuk 

menjalankan mekanisme perusahaan dengan baik. 
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3. Dewan direksi berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini bermakna bahwa semakin 

banyak dewan direksi yang ada di suatu perusahaan, maka dapat mengurangi agency cost. 

Hal tersebut dikarenakan pengawasan dalam perusahaan menjadi semakin efisien, sehingga 

dapat mengurangi agency cost yang mungkin timbul dan dapat menekan atau mengurangi 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan semakin terhindar dari 

kondisi financial distress, oleh karena itu semakin banyak jumlah dewan direksi, maka 

perusahaan tersebut semakin terhindar dari kondisi financial distress, begitu pula 

sebaliknya semakin sedikit dewan direksi di suatu perusahaan, maka akan semakin besar 

kemungkinan perusahaan tersebut mengalami kondisi financial distress. 

4. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

manufaktur dengan subsector food and beverages pada tahun 2015 – 2019 menunjukkan 

bahwa variabel umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini 

bermakna bahwa lama atau tidaknya suatu perusahaan berdiri tidak mempengaruhi adanya 

financial distress karena perusahaan yang umurnya lebih lama mungkin memang lebih 

banyak memiliki pengalaman yang dapat digunakan sebagai persiapan dalam mengarungi 

dunia bisnis, namun hal tersebut tidak menjadi bekal utama suatu bisnis pada era modern, 

karena di era modern teknologi sangat berpengaruh dan kita dapat mempelajari apa saja 

dari teknologi yang sudah berkembang pesat. Apabila perusahaan tidak dapat beradaptasi 

dengan teknologi yang sudah berkembang pesat maka perusahaan dapat mengalami 

financial distress. 

5. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini bermakna 

bahwa tinggi atau rendahnya nilai rasio pertumbuhan penjualan tidak mempengaruhi 

adanya financial distress jika pertumbuhan penjualan pada perusahaan tersebut tidak 



134 
 

mengalami penurunan tersebut tidak mengalami penurunan yang signifikan atau terus 

menerus dalam kurun waktu lebih dari 2 tahun berturut – turut. 

6. Modal intelektual berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini bermakna bahwa 

perusahaan dengan performa modal intelektual yang baik dapat menjadi nilai tambah bagi 

perusahaan untuk menambah kepercayaan investor, sehingga investasi dapat meningkat 

secara optimal. Semakin besar tingkat modal intelektual maka akan menciptakan suatu nilai 

keberhasilan bagi perusahaan tersebut, hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki 

manajemen dan sumber daya yang lebih baik sehingga resiko perusahaan mengalami 

financial distress sangat rendah. 

 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih jauh dari kata sempurna yang menjadi 

keterbatasan penelitian dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk penelitian berikutnya 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan penelitian ini yaitu : 

1. Dalam penelitian ini peneliti kesulitan untuk menemukan data yang lebih valid karena 

pengukuran financial distress meggunakan EPS (Earning Per Share) hanya dilakukan 

selama periode penelitian. 

2. Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit yang memiliki nilai sebesar 

22.670 dengan tingkat signifikansi yang lebih rendah dari nilai signifikansi yaitu 0,004. 

Berdasarkan informasi yang ada model tidak dapat diterima atau H0 ditolak artinya bahwa 

memiliki perbedaaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga goodness 

fit model kurang baik. 



135 
 

3. Dalam penelitian ini peneliti menghapus beberapa sampel data perusahaan karena 

perusahaan tidak mencantumkan komponen variabel kepemilikan manajerial dan 

institusional 

5.3 Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diberikan oleh peneliti, adapun 

saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya, antara lain : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengukur financial distress menggunakan EPS 

(Earning Per Share) selama dua atau tiga tahun berturut – turut agar hasil yang 

diperoleh lebih valid lagi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya, dimana 

hasil pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit harus memiliki tingkat 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga variabel independen yang digunakan 

dapat memprediksi kondisi financial distress. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memeriksa terlebih dahulu mengenai data 

yang berhubungan dengan variabel yang digunakan sebelum perusahaan tersebut 

dicantumkan sebagai sampel penelitian. 
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